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Penelitian yang berjudul â€œBentuk Penyajian Tari Kuda Kepang di Desa Serbaguna Kabupaten Nagan Rayaâ€• ini mengangkat
masalah bagaimana bentuk penyajian tari Kuda Kepang di Desa Serbaguna Kabupaten Nagan Raya. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan bentuk penyajian tari Kuda Kepang. Sumber data dalam penelitian ini adalah pawang, penari, pemusik dan salah
satu pimpinan yang mengatur semua tentang tari Kuda Kepang seperti busana, gerak, dan kapan tari tersebut ditampilkan. Lokasi
penelitian ini adalah di Desa Serbaguna Kabupaten Nagan Raya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekata
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data dengan reduksi, display, dan verifikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tari Kuda Kepang di Desa
Serbaguna dipopulerkan oleh bapak Darmak selaku pimpinan kesenian Kuda Kepang sejak tahun 1977. Tari ini ditarikan oleh 14
penari laki-laki, 6 penari baigon, 1 penari barongan, 1 penari kucingan, dan 6 penari butoan. Penari butoan dan barongan bisa
kesurupan pada saat penari butoan menari hingga tidak sadarkan diri. Pada saat tidak sadarkan diri penari bisa saja mencambuk
dirinya sendiri atau dicambuk oleh orang lain, dan bisa saja melakukan tindakan yang tidak wajar seperti  telur dimakan mentah,
ayam yang lewat, beras kucing, dan bisa juga mengupas kelapa dengan giginya. Penari Kuda Kepang ini dilengkapi properti kuda,
cambuk (pecut), gelang kaki, dan topeng. Tari Kuda Kepang ini diiringi dengan alat musik seperti Gendang, Gong, Saron, dan
bonang. Tata rias yang digunakan adalah tata rias yang disesuaikan dengan tokoh penari Kuda Kepang, seperti rias baigon dan rias
butoan, serta tata busana yang dikenakan oleh penari Kuda Kepang adalah untuk baigon menggunakan celana pendek hitam, baju
putih, selendang, penutup kepala (udheng), kain panjang atau songket, pengikat tangan, dan pengikat leher untuk menutupi dada
dan punggung. Untuk butoan memakai celana pendek hitam, baju hitam berliris merah, selendang, kain panjang seperti songket,
penutup kepala (udheng). Untuk penari barongan hanya memakai celana panjang hitam, topeng, sedangkan untuk penari kucingan
memakai celana panjang hitang dan baju hitam seperti butoan.
